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SUMMARY 
 

 

CINDY O.S ARITONANG. Comparative Analysis of the Average Income Level 

of The Agrarian Population in Gandus Sub District Seen from the Perspective of the 

Prevailing Poverty Line in Palembang City (Supervised by FACHRURROZIE 

SJARKOWI). 

 

Poverty can be defined as a condition in which there is an absence of 

ownership and a low level of income so that individuals or communities in meeting 

the minimum basic needs for a decent life are not achieved. This study aims to (1) 

Compare the income of farmers, rubber agroindustry laborers and MSME actors in 

Gandus Village, Palembang City. (2) Analyze the poverty level of the population 

in Gandus Village in terms of the Statistics Indonesia poverty line indicator 

compared to the World Bank poverty line indicator. (3) Analyze the condition of 

the gini ratio index of the population of Gandus Village, Palembang City and 

formulate policy implications. Analyze the poverty level of the population in 

Gandus Village as seen from the poverty line indicators set by the World Bank and 

the Central Bureau of Statistics. (3) To analyze the condition of the gini ratio index 

of the population in Gandus Village, Palembang City. This research was conducted 

in Gandus Village, Gandus Subdistrict, Palembang City. Determination of the 

location of this research was done purposively. Data were collected from November 

2023 to December 2023. The method used in this research is survey method. The 

sampling method used was disproportional stratified random sampling. The number 

of samples taken was 60 samples consisting of 20 rice farmers as layer 1, 20 MSME 

actors as layer 2 and 20 rubber agroindustry workers as layer 3. The data collected 

were primary and secondary data. The results showed that: (1) There is a significant 

difference between income levels with the average income of sample farmer 

households of Rp1,381,295, the average income of sample agroindustry laborer 

households of Rp4,771,700, while the average income of MSMEs in agriculture is 

Rp9,286,497. (2) The poverty level of the population in Gandus Village is seen 

from the poverty line indicators set by the World Bank and BPS, it is found that the 

poor population in the farmer category is more numerous, namely 19 people based 

on the world bank and 16 people based on the BPS category. (3) The distribution 

of income of household groups in Gandus Village is uneven and falls into the high 

inequality category with a gini ratio value of 0.503809715.  
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RINGKASAN 
 

 

CINDY O.S ARITONANG. Analisis Perbandingan Nilai Rata-Rata Tingkat 

Pendapatan Penduduk Agraris di Kelurahan Gandus Dilihat dari Perspektif Garis 

Kemiskinan yang Berlaku di Kota Palembang (Dibimbing oleh 

FACHRURROZIE SJARKOWI). 

 

Kemiskinan dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang dimana terjadi 

ketiadaan kepemilikan dan rendahnya tingkat pendapatan sehingga individu atau 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar minimal untuk hidup layak tidak 

tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Membandingkan pendapatan petani, 

buruh agroindustri karet dan pelaku UMKM di Kelurahan Gandus Kota Palembang. 

(2) Menganalisis tingkat kemiskinan penduduk di Kelurahan Gandus dilihat dari 

indikator garis kemiskinan Badan Pusat Statistik dibandingkan dengan indikator 

garis kemiskinan World Bank. (3) Menganalisis kondisi indeks rasio gini penduduk 

Kelurahan Gandus Kota Palembang lalu merumuskan implikasi kebijakannya. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Gandus, Kecamatan Gandus Kota 

Palembang. Penentuan lokasi penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive). 

Pengambilan data dilakukan pada bulan November 2023 sampai dengan Desember 

2023. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode 

penarikan contoh yang digunakan adalah acak berlapis tak berimbang 

(disproportional stratified random sampling). Jumlah sampel diambil sebanyak 60 

sampel yang terdiri dari 20 petani padi sebagai lapisan 1, 20 pelaku UMKM sebagai 

lapisan 2 serta 20 buruh agroindustri karet sebagai lapisan 3. Data yang 

dikumpulkan adalah data primer dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa : (1) Terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat pendapatan dengan 

pendapatan rata-rata rumah tangga petani contoh yaitu Rp1.381.295, pendapatan 

rata-rata rumah tangga buruh agroindustri contoh yaitu sebesar Rp4.771.700, 

sedangkan pendapatan rata-rata rumah tangga pelaku UMKM di bidang pertanian 

yaitu sebesar Rp 9.286.497. (2) Tingkat kemiskinan penduduk di Kelurahan Gandus 

dilihat dari indikator garis kemiskinan yang ditetapkan oleh World Bank dan BPS 

didapat bahwa penduduk miskin kategori petani berjumlah lebih banyak yaitu 19 

orang berdasarkan bank dunia dan 16 orang berdasarkan kategori BPS. (3) 

Penyebaran distribusi pendapatan kelompok rumah tangga penduduk di Kelurahan 

Gandus tidak merata dan masuk dalam kategori ketimpangan tinggi dengan nilai 

gini ratio sebesar 0,503809715.  

 

Kata kunci: garis kemiskinan, ketimpangan, pendapatan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Kemiskinan menjadi suatu permasalahan yang sangat serius di setiap 

negara, baik di negara maju dan berkembang sekalipun tetap terdapat kelompok 

masyarakat miskin (Suharianto dan Lubis, 2022). Di Indonesia sendiri, 

permasalahan kemiskinan bukanlah kondisi yang asing lagi, masih banyak sekali 

masyarakat yang hidup di bawah garis kemiskinan dan hidup dalam keadaan yang 

tidak layak. Kemiskinan merupakan permasalahan yang kompleks dan bersifat 

multidimensional, yang mempengaruhi kualitas hidup dan kesejahteraan 

masyarakat. Kemiskinan dapat diartikan sebagai suatu kondisi yang dimana terjadi 

ketiadaan kepemilikan dan rendahnya tingkat pendapatan sehingga individu atau 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar minimal untuk hidup layak tidak 

tercapai. Kemiskinan ini ditandai oleh keterbelakangan dan pengangguran yang 

selanjutnya meningkat menjadi pemicu ketimpangan pendapatan dan kesenjangan 

antar golongan penduduk (Khomsan et al., 2015).  

Peningkatan kemiskinan sangat dipengaruhi oleh garis kemiskinan karena 

penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita 

perbulan di bawah garis kemiskinan. Pengertian dari garis kemiskinan merupakan 

tingkat konsumsi minimal atau tingkat pengeluaran atau pendapatan yang 

memungkinkan penduduk dengan pendapatan sedikit di atas garis kemiskinan dapat 

hidup. Baik di perkotaan maupun pedesaan, kelompok yang termasuk dalam garis 

kemiskinan ini sangat rentan terhadap perubahan keadaan ekonomi seperti kenaikan 

harga komoditi-komoditi utama (Avrianti, 2019). Komoditas makanan yang sangat 

berpengaruh besar terhadap nilai garis kemiskinan, diantaranya ialah beras, rokok 

kretek filter, telur ayam ras, daging ayam ras, gula pasir, mie instan, kopi, dan roti. 

Sedangkan untuk komoditas bukan makanan, kontribusi besar terhadap garis 

kemiskinan adalah biaya perumahan, bensin, listrik, pendidikan, dan perlengkapan 

mandi (BPS, 2021).  

BPS atau Badan Pusat Statistik, menghitung jumlah dan persentase 

penduduk miskin melalui indeks jumlah individu, yang didasarkan pada jumah 
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penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan. Berdasarkan data dari Survey 

Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS), garis kemiskinan digunakan sebagai dasar 

untuk menghitung berapa banyak penduduk yang miskin. Garis-garis ini dikenal 

sebagai Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non-Makanan 

(GKNM), masing-masing menunjukkan jumlah uang yang diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan dasar minimum makanan dan non-makanan.  

 

Tabel 1.1. Jumlah dan Persentase penduduk miskin serta Garis Kemiskinan di        

Kota Palembang periode tahun 2013-2022 

Tahun Jumlah Penduduk 

Miskin (Ribu Jiwa) 

Persentase Penduduk 

Miskin (%) 

Garis Kemiskinan 

(Rp/Kapita/Bulan) 

2013 206,00 13,36 392.560,00 

2014 202,30 12,93 405.037,00 

2015 203,10 12,85 431.242,00 

2016 191,95 12,04 456.225,00 

2017 184,41 11,40 480.735,00 

2018 179,32 10,95 510.994,00 

2019 180,67 10,90 521.489,00 

2020 182,61 10,89 584.563,00 

2021 194,12 11,34 567.518,00 

2022 181,65 10,48 597.136,00 
Sumber : BPS Kota Palembang (2023) 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. Terlihat bahwa jumlah penduduk miskin di Kota 

Palembang berfluktuasi dari tahun ke tahun meskipun pada periode 2013-2020 

persentase kemiskinan cenderung mengalami penurunan namun mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan pada tahun 2021 akibat adanya pandemi Covid-

19. Peningkatan jumlah penduduk miskin (penduduk dengan pengeluaran per kapita 

per bulan di bawah garis kemiskinan) tersebut mencapai 11,51 ribu jiwa atau 

sebesar 0,45%, yaitu dari 182,61 ribu jiwa (10,89%) di tahun 2020 menjadi 194,12 

ribu jiwa (11,34%) di tahun 2021. Garis kemiskinan pada tahun 2021 tercatat 

sebesar Rp 567.518,00/kapita/bulan. Kemudian pada tahun 2022 jumlah penduduk 

miskin di Kota Palembang mencapai 181,65 ribu jiwa (10,48%). Mengalami 

penurunan sebesar 12,47 ribu jiwa (0,86%) dibandingkan dengan kondisi pada 

tahun 2021 yang sebesar 194,12 ribu jiwa (11,34%). Garis kemiskinan pada tahun 

2022 tercatat sebesar Rp597.136,00/kapita/bulan. 
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Selain permasalahan kemiskinan, ketimpangan pendapatan (income  

inequality) juga menjadi isu yang sangat penting di Indonesia. Ketimpangan 

pendapatan ini berkaitan dengan distribusi pendapatan  yang  diterima  oleh  

masyarakat. Semakin tinggi ketimpangan pendapatan  berarti  distribusi  pendapatan  

di masyarakat  semakin  tidak  merata.  Kondisi  ini yang kemudian akan 

memperbesar kesenjangan (gap) antara masyarakat dengan tingkat ekonomi  relatif  

baik  (kelompok  kaya) dengan mereka yang berpendapatan rendah (kelompok 

miskin) (Amri, 2017).  

Koefisien gini atau yang dikenal sebagai gini ratio, digunakan untuk 

mengukur ketimpangan pendapatan atau ketidakmerataan pendapatan. Nilai indeks 

gini berkisar antara 0 dan 1 yang dapat digunakan untuk mengukur ketimpangan 

pendapatan (Saputri and Suryowati, 2018). Nilai indeks gini menunjukkan keadaan 

masyarakat setempat. Ketika indeks gini tinggi di suatu wilayah, dapat disimpulkan 

bahwa pendistribusian pendapatan di wilayah tersebut tidak menyeluruh, yang 

berarti ada perbedaan yang signifikan antara orang kaya dan miskin (Syaadah, 

2016). Di sisi lain, jika indeks gini rendah di suatu wilayah, dapat dikatakan bahwa 

kesejahteraan di wilayah tersebut tidak ada (Syaadah, 2016). 

Berdasarkan BPS (2022), Kota Palembang memiliki indeks rasio gini yang 

cukup tinggi dibandingkan wilayah lain di Sumatera Selatan yaitu sebesar 0,35. Hal 

ini menunjukkan bahwasanya pendistribusian pendapatan di Kota Palembang tidak 

merata. Salah satu daerah di Kota Palembang yang menyumbangkan pengaruh 

besar terhadap ketidakmerataan pendapatan ini adalah Kecamatan Gandus. Dimana 

Kecamatan Gandus memiliki tingkat kemiskinan yang cukup tinggi. Hal ini terjadi 

akibat rendahnya tingkat pendidikan dan keterampilan yang dimiliki oleh penduduk 

sehingga menyebabkan mereka sulit untuk mendapatkan pekerjaan formal dan 

mempunyai pekerjaan yang dapat memberikan pendapatan yang memadai (Rahayu 

et al., 2013). Kemiskinan yang tinggi ini juga diakibatkan karena banyaknya jumlah 

tanggungan di dalam rumah tangganya sehingga berpengaruh besar terhadap 

konsumsi yang harus dikeluarkan oleh rumah tangga tersebut.  

Di sisi lain, perubahan pola pikir masyarakat serta pertambahan penduduk 

yang pesat mengakibatkan banyak lahan pertanian di Kecamatan Gandus, 

khususnya Kelurahan Gandus sebagian besar beralih fungsi menjadi pemukiman 
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sehingga sumber pendapatan masyarakat menjadi terbatas. Keterbatasan lahan di 

kelurahan Gandus inilah yang kemudian mengakibatkan kegiatan perekonomian 

penduduk mayoritas memilih bekerja di sektor perdagangan dan jasa atau lebih 

sering disebut sebagai pelaku UMKM (BPS, 2021). UMKM merupakan singkatan 

dari usaha Mikro, Kecil dan Menengah yang umumnya memiliki karakter mandiri. 

UMKM ini merupakan usaha yang rentan karena kurangnya akses terhadap 

permodalan, kecilnya daya produksi yang dihasilkan maupun pangsa pasar yang 

relatif sempit (Muheramtohadi, 2017). 

Area yang menjadi titik fokus di penelitian ini adalah wilayah di Kelurahan 

Gandus Kecamatan Gandus Kota Palembang. Dimana penduduk di Kelurahan 

Gandus ini memiliki kondisi perekonomian yang tidak merata dan masih 

memerlukan perhatian lebih lanjut. Analisis perbandingan nilai rata-rata tingkat 

pendapatan penduduk di Kelurahan Gandus dilihat dari perspektif garis kemiskinan 

yang berlaku di Kota Palembang dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 

tentang kondisi perekonomian penduduk di wilayah tersebut. Melalui analisis yang 

mendalam, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai 

ketimpangan pendapatan dan perbandingan tingkat kemiskinan penduduk di 

Kelurahan Gandus. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam upaya peningkatan pendapatan serta menciptakan kesejahteraan 

bagi masyarakat di Kelurahan Gandus Kota Palembang.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah yang akan 

dianalisis dalam penelitian ini ialah:  

1. Bagaimana disparitas pendapatan penduduk di Kelurahan Gandus antara petani, 

buruh agroindustri karet dan pelaku UMKM?  

2. Bagaimana proporsi penduduk miskin dan ketimpangan penduduk di Kelurahan 

Gandus Kota Palembang? 

 

 

 

 



5 

      Universitas Sriwijaya 

1.3. Tujuan dan Manfaat  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, terdapat beberapa tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Membandingkan pendapatan petani, buruh agroindustri karet dan pelaku 

UMKM di Kelurahan Gandus Kota Palembang. 

2. Menganalisis tingkat kemiskinan penduduk di Kelurahan Gandus dilihat dari 

indikator garis kemiskinan Badan Pusat Statistik dibandingkan dengan indikator 

garis kemiskinan World Bank. 

3. Menganalisis kondisi indeks rasio gini penduduk Kelurahan Gandus Kota 

Palembang lalu merumuskan implikasi kebijakannya. 

Berdasarkan uraian tujuan di atas, adapun manfaat yang diharapkan dari 

kegiatan penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Memberikan pemahaman lebih mendalam tentang tingkat pendapatan penduduk 

yang bekerja sebagai petani, buruh agroindustri karet dan pelaku UMKM di 

Kelurahan Gandus Kota Palembang, serta perbandingannya terhadap indikator 

garis kemiskinan yang berlaku.  

2. Membantu menyediakan data dan informasi yang dapat digunakan sebagai 

dasar dalam merumuskan kebijakan program, guna meningkatkan pendapatan 

serta menciptakan kesejahteraan penduduk di Kelurahan Gandus. 

3. Menjadi referensi yang bermanfaat bagi pembaca dan memberikan bahan 

kepustakaan yang relevan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

perbandingan nilai rata-rata tingkat pendapatan penduduk dengan garis 

kemiskinan. 
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